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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Indonesia menghadapi masalah gizi yang cukup serius. Sebagian besar

stigma masyarakat di Indonesia akan merasa bangga bila memiliki anak balita yang bertubuh gendut dan

masih berpikiran anak gemuk itu lucu dan menggemaskan. Padahal, anak yang mengalami kelebihan berat

badan dan obesitas juga cenderung mengalami kelebihan berat badan dan obesitas di usia remaja dan

dewasa. Bila tidak ditangani dengan cepat dan tepat dapat menimnulkan kerugian ekonomi dan penurunan

kualitas sumber daya manusia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh gizi lebih

(overweight/obesitas) pada anak balita usia 24-59 bulan terhadap gizi lebih pada dewasa usia 22-26 tahun.

Desain yang digunakan adalah studi longitudinal menggunakan data Indonesian Family Life Survey (IFLS) I

tahun 1993 dan IFLS 5 tahun 2014. Sampel yang diapat di follow up dari IFLS 1-IFLS5 sebanyak 608

orang. Analisis statistik yang dilakukan yaitu univariat, bivariat, dan multivariat. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa anak usia 24-59 bulan di tahun 1993 yang memliki status gizi lebih sebesar 3.30%,

sementara saat usia dewasa 22-26 tahun di tahun 2014 yang memiliki status gizi lebih sebesar 23.8%.

Overweight/obesitas pada usia 24-59 bulan tidak memengaruhi overweight/ obesitas usia 22-26 tahun

(p=0.758 dan OR=1,18). Kata Kunci : Gizi lebih, overweight/obesitas, balita, dewasa</div><hr /><div

style="text-align: justify;"><em> Indonesia faces a quite serious nutritional problem. Most of the stigma of

parents in Indonesia is they will be proud if they have fat toddlers and still think that fat children are cute

and adorable. In fact, children who were overweight and obese also tend to be overweight and obese in their

adolescence and adulthood. If it is not handled quickly, it can cause economic losses and a decrease in the

quality of human resources. The aim of this study was to find out effects of overweight and obesity on

toddlers aged 24-59 years against overweight and obesity in adults aged 22-26 years (Based on IFLS Data

for 1993 and 2014). The design used was longitudinal study using data from Indonesian Family Life Survey

(IFLS) I in 1993 and IFLS 5 in 2014. Samples eligible were as many as 608 people. Data was analyzed by

using univariate, bivariate, and multivariate method. This results of this study were only 3.3% of subject was

overweight/obese toddler in 1993, while in 2014, adult whose are overweight/ obese were 23.8%.

(Overweight / obesity in toddlers at the age of 24-59 years did not affect overweight / obesity in adult aged

22-26 years (p = 0.758 and OR = 1.18). </em></div>
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